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Minat belgjar di SMP Negeri 1 Arjosari kurang seperti: kegaduhan di kelas,
merokok, saat pelgjaran hanya bermain HP, banyak mengobrol dengan teman sebangku
saat pelgaran berlangsung, serta siswa tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah setiap
ada tugas. Bimbingan kelompok role playing merupakan alternative untuk meningkatkan
minat belgjar siswa.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bimbingan kelompok
siswa SMP Negeri 1 Arjosari kelas VIII tahun pelgjaran 2014/2015? (2) minat belagjar
siswa SMP Negeri 1 Arjosari kelas VIII tahun pelgaran 2014/2015? (3) Apakah ada
pengaruh antara bimbingan kelompok terhadap minat belgjar siswa SMP Negeri 1 Arjosari
kelas V1II tahun pelgaran 2014/20157?

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Arjosari. Tujuan dalam pendlitian ini
adalah (1) Mengetahui bimbingan kelompok siswva SMP Negeri 1 Arjosari kelas VIII
tahun pelgjaran 2014/2015. (2) Mengetahui minat belgjar sisva SMP Negeri 1 Arjosari
kelas VIIlI tahun pelgaran 2014/2015 dan (3) Mengetahui ada tidaknya pengaruh
bimbingan kelompok terhadap minat belgjar siswa SMP Negeri 1 Arjosari kelas VI
tahun pelgjaran 2014/2105.

Desain penelitian ini adalah Pre Eksperimen Design dengan jenis One Gruop pre
test and post test Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Arjosari yang berjumlah 252 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah
random atau acak, di mana yang menjadi sampel pendlitian ini adalah kelas VIII
berjumlah 70 siswa. Pengumpulan data menggunakan skala minat belgjar dengan jumlah
40 butir soal dan 36 butir dinyatakan valid dan reliabel. Anadlisis validitas, reliabilitas dan
Uji-T menggunakan bantuan komputer program SPSS 17.0 for Windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum layanan bimbingan kelompok melalui
teknik role playing skor pre-test persentase tinggi adalah 52,9% (37 siswa) dan sedang
47,1% (33 siswa). Setelah layanan bimbingan kelompok melalui teknik role playing skor
post test persentase skor rata-rata minat belgar siswa meningkat menjadi 96,8 % (69
siswa), dan sedang 3,2 % (1 siswa). Peningkatan tersebut sebesar 43,9%. Dari Uji-T
diperoleh Znitung sebesar 11,833 dan Ztabel taraf signifikan 5% (N= 70) sebesar 1,667.
Tingkat minat belgar siswa sebelum dan setelah layanan bimbingan kelompok melalui
teknik role playing adalah berbeda dan mengalami peningkatan yang signifikan.

Kata kunci : bimbingan kelompok, role playing, minat belajar SM P
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|. LATARBELAKANG MASALAH menerus akan memberikan kontribusi

Kegiatan belgjar merupakan terhadap  pengembangan  kualitas

kegiatan yang paling pokok dalam hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat,

keseluruhan proses pendidikan di . . .
belajar mempunyai peran yang penting

sekolah. Ini berarti berhasil tidaknya ddan mentransmisi  budaya dan

pencapaian tujuan pendidikan banyak pengetahuan dari generasi ke generasi.

bergantung bagaimana proses belgar Belgjar merupskan aktivitas yang

yang didlami oleh siswa sebagai dilakukan seseorang untuk

peserta didik. Apabila peserta didik mendapatkan perubshan dalam dirinya

tidak memiliki minat dalam belgar melalu pelaihan-pelatihan  atau

maka hasil belgjar yang diperoleh tidak pengal aman-pengalaman. Dengan

akan bisa optimal. Belgar merupakan demikian, belgjar membawa perubahan

proses manusia untuk mencapal bagi S pelaku. Baik perubahan

berbagai ~ macam  kompetens, pengetahuan, sikap, maupun

keterampilan, dan skap. Belgar keterampilan.

dimulai sgjak manusia lahir sampal Layanan bimbingan  kelompok

akhir - hayat. Kemampuan manusia menggunakan teknik role playing

untuk belajar merupakan karakteristik merupakan alternative untuk

penting yang membedakan manusia meningkatkan minat belgar siswa

dengan makhluk hidup lainnya. Upaya yang dilakukan oleh pihak

Belgar mempunyal  keuntungan, sskolah di SMP Negeri 1 Arjosari

bak  bagi individu  maupun - bagi melalui peran guru pembimbing dalam

masyarakat. Bag individu, membantu siswa untuk mengubah dan

kemampuan untuk belgar secara terus- mengembangkan minat belgjar yang
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A.

masih rendah pada siswa, kebanyakan
hanya dengan menggunakan layanan
konseling individu. Upaya tersebut
kurang mendapat hasil optimal, karena
layanan  konseling  individu itu
dilakukan secara perorangan, sehingga
tidak efektif diberikan kepada siswa
yang jumlahnya cukup banyak.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul
“Pengarun  Bimbingan  Kelompok
Melalui Teknik Role playing Terhadap
Minat Belgjar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Arjosari Tahun Pelgaran
2014/2015”.

METODE

Identifikas Variabel Pendlitian
Variabel independen: variabel ini

sering disebut sebagai  variabel
stimulus, prediktor, antecedent. Sering
disebut sebagai variabel bebas dalam
bahasa Indonesia. Variabel bebas

adalah merupakan variabel yang
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mempengaruhi  atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel
independen yang penulis teliti dalam
penelitian ini adaah layanan
bimbingan kelompok dengan teknik
role playing.

Variabel dependen, sering disebut
sebaga variabel output, kriteria,
konsekuen. Sering disebut sebagai
variabel  terikat daam  bahasa
Indonesia. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi  akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel dependen
yang penulis teliti dalam pendlitian ini

adalah minat belajar.

. Teknik dan Pendekatan Pendlitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti

pada populasi atau sampel tertentu,

simkiunpkediri.ac.id



pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian pendekatan di
atas, maka daam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif dapat menarik
kessmpulan dari sesuatu yang bersifat
umum ke sesuatu yang bersifat
khusus.

2. Teknik Pendlitian

Desain pendlitian yang digunakan

peneliti adalah desain penelitian

eksperimen dengan jenis one pre test
dan post test.

C. Tempat dan Waktu Pendlitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di
SMP Negeri 1 Arjosari Siswa
Kelas VIII Kecamatan Arjosari
Kabupaten Pacitan.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan mulai
bulan februari 2015 sampai bulan
juni 2015.

D.Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Arjosari Tahun
Pelgaran  2014/2015, dengan
jumlah siswa 252.

. Sampel

a  Jumlah Sampd
Arikunto (2010: 131)

mengatakan:  “Sampel  adalah
sebagian atau wakil populasi yang
diteliti”. Sampel berfungsi sebagai
sumber data, berupa individu atau
kelompok yang bertindak sebagai
sumber informasi. Dengan katalain
sampel adalah sumber tempat data
empiris yang diperoleh (Sudjana &
Kusumah, 2000: 16). Sampel harus
representative.

b. Teknik pengambilan sampel
Tehnik pengambilan  sampel
pada penelitian ini menggunakan
tehnik Sampel Acak Sederhana
(Smple Random Sampling) artinya
dalam pengambilan sample
digunakan dengan cara acak,
sehingga seluruh populasi

mempunyai peluang yang sama.

simkiunpkediri.ac.id
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E. Instrumen Penditian dan Teknik
Pengumpulan Data

1. Pengembangan Instrumen
demikian,

Dengan peneliti

menerapkan  metode  penelitian
menggunakan instrumen atau aat
agar data yang diperoleh lebih baik.
Peneliti

berupa angket untuk mengumpulkan

menggunakan  instrumen

data pada penelitian ini.
2Validas Instrumen
a. Vdiditas

Peneliti  untuk  mengukur
validitas item dalam penelitian ini
dengan mencari korelas setiap
butir dengan skor total pada alat
ukur minat belgar digunakan
vaiditas  eksternd (external
validity), yaitu tehnik
mengkorelasikan skor butir dan
skor total dengan memakai rumus
Korelasi Product Moment menurut
Pearson.

Dalam uji vaiditas, rumus

yang digunakan adalah dengan
korelas product moment dari
Pearson dengan rumus sebagal
berikut:

o nYxy— Lx.2y
7 S E2-C0HEy - Cy))

Keterangan:

ry = Koefisienkorelasi antarax dan'y
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>xy = jumlah hasil kali x dany
x> = kuadrat dari x
y* = kuadrat dari y

n= jumlah responden (Arikunto, 2010:

b. Reliabilitas
Untuk uji reliabilitas instrumen

angket, peneliti  menggunakan
rumus Cronbach Alpha sebagai

berikut:

c | kK 1_Zsb2
k-1 st?

K eterangan :

rll  =reiabilitasinstrumen

k =banyaknya butir
pertanyaan/ banyaknya soal

¥sb® =jumlah varians butir

st? = varians tota (Suharsimi
Arikunto, 2010: 196)

3.Langkah-langkah Pengumpulan Data
a. Angket (Kuesioner)

Pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah dengan

menggunakan angket. Angket

digunakan untuk

mengumpulkan data dari dua

simkiunpkediri.ac.id
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variabel yaitu  Bimbingan
Kelompok (X) dan Minat
Belgar (Y).

F.Teknik Analisis Data
1. JenisAnalisis

Untuk menganaisis data hasil
eksperimen yang menggunakan data
pre test dan post test one group
design, maka menggunakan rumus t-
test (Arikunto, 2010: 349), maka
rumus yang digunakan adalah t-test

dengan rumus sebagai berikut :

t = Md

- [Tx2d
VN (N-1)

Keterangan :

Md : mean dari devis (d) antara
post test dan pre test

Xd : perbedaan devias dengan
mean devias

2 X* : Jumlah kuadrat deviasi

N  : Banyaknyasubjek

Df :ataudbadalah N-1

Ukuran ataupun kriteria

pengujiannya adalah: Jika Thitung >
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Tras (>1,667) dengan dergjat
kesalahan a = 0,05, maka Ha
diterima.
2. Norma Keputusan
Dalam penelitian ini norma
keputusan yang digunakan sebagai
berikut
a JKa Thiupg 2 Tiapa (5%) Ha
diterima, signifikan.
b. JKa Thirung 2 Traver (1%) Ha
diterima, sangat signifikan.

C. JiKaTy; umg < Traper Haditolak.

HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasll Pendlitian

Pengumpulan data daam
penelitian ini dengan menggunakan
angket yang telah diberikan kepada
responden sgiumlah 70 kelas VIII
SMP Negeri 1 Arjosari. Untuk
mendapatkan suatu alat/instrument
yang memiliki tingkat kevalidan
agar dapat mengukur Kkonstruk,
dalam pendlitian ini dilakukan uji
coba angket yang telah diberikan

kepada sampel uji coba sgumlah

simkiunpkediri.ac.id



31 siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Arjosari.

Data yang diperoleh berupa
data kualitatif kemudian diolah
menjadi data kuantitatif. Analisis
untuk mengolah data kualitatif
menjadi  kuantitatif menggunakan
rumus Product Moment dan T-Test
Related (Uji-T). Deskripsi data uji
coba angket dengan responden
sgjumlah 31 siswa kelas VIII SMP

Negeri 1 Arjosari.

Berdasarkan hasil analisa dapat
diketahui bahwa tingkat minat
belgjar siswa-siswi SMP Negeri 1
Arjosari tahun pelgaran 2014/2015
sebelum diberikan layanan rata-rata
memiliki tingkat minat belgar
(perasaan senang, ketertarikan
siswa, perhatian siswa, keterlibatan
siswa) yang sedang, yaitu siswa
yang berada pada kategori tinggi

dengan prosentase 529 %

Tri Nor Fita| NPM. 11.1.01.01.0452
FKIP — Bimbingan dan Konseling

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

sebanyak (37 siswa), dan yang
berada pada kategori sedang adalah
471 % (33 siswa), sedangkan
siswa yang termasuk ke dalam
kategori rendah adalah 0,0 % (O
siswa). Dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa sebelum diberi
perlakuan berupa layanan
bimbingagn  kelompok  dengan
teknik role playing masih sangat
banyak, karena separoh dari sampel
masih masuk kategori sedang. Hal
ini dikatakan masih jauh dari
sempurna dan tujuan kurikuler

belum tercapai dengan optimal.

Berdasarkan hasil analisa pada
dapat diketahui bahwa tingkat
minat belgar siswa-siswi SMP
Negeri 1 Arjosari tahun pelgaran
2014/2015 sesudah  diberikan
layanan rata-rata memiliki tingkat
minat belgar (perasaan senang,

ketertarikan siswa, perhatian siswa,

simkiunpkediri.ac.id



keterlibatan siswa) yang sangat
tinggi, yaitu siswa yang berada
pada kategori tinggi dengan
prosentase 96,8 % sebanyak (69
siswa), dan yang berada pada
kategori sedang adalah 3,2 % (1
siswa), sedangkan siswa yang
termasuk ke dalam kategori rendah
adalah 0,0 % (0 siswa). Dari hasil
tersebut disimpulkan bahwa setelah
diberi perlakuan berupa layanan
bimbingan  kelompok  dengan
teknik role playing sebanyak 3 kali
pertemuan, hasilnya sangat
maksimal, terbukti dengan
kenaikan prosentase menjadi 96,8

% atau sebanyak 69 siswa.

B. Simpulan

1. Bimbingan kelompok teknik
role playing mampu
meningkatkan minat belgar
secara maksimal, melalui

langkah-langkah: a.  Tahap
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pembentukan, b. Tahap
peralihan, c. Tahap Kegiatan,

dan d. Tahap pengakhiran.

. Gambaran minat belgar siswa

kelas VIII SMP Negeri 1
Arjosari tahun pelgaran
2014/2015 sebelum
memperoleh layanan
bimbingan kelompok dengan
teknik role playing
menunjukkan bahwa 52,9% (37
siswa) sudah memiliki minat
belgar  (perasaan  senang,
ketertarikan siswa, perhatian
siswa, keterlibatan  siswa),
sedangkan  kategori  sedang
47,1% (33 siswa) kurang
memiliki minat belgar
(perasaan senang, ketertarikan
siswa, perhatian siswa,

keterlibatan siswa).

. Gambaran minat belgar siswa

kelas VIII SMP Negeri 1

Arjosari tahun pelgjaran

simkiunpkediri.ac.id



2014/2015 setelah memperoleh
layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing
96,8% (69 siswa) menunjukkan
adanya peningkatan siswa
dalam minat belgar (perasaan
senang, ketertarikan Siswa,
perhatian siswa, keterlibatan
siswa), sedangkan kategori
sedang 3,2% (1 siswa).

. Ada pengaruh yang positif dan
signifikan  antara  layanan
bimbingan kelompok melalui
teknik role playing dengan
minat belgar siswa kelas VI
SMP Negeri 1 Arjosari tahun
pelgaran 2014/2015, yang
ditunjukkan melalui koefisien
Uji-t Thitung Sebesar 11,833 dan
Ttabel taraf signifikan 5% (N=
70) sebesar 1,667.

. Tingkat minat belgar siswa
sebelum dan setelah

memperoleh layanan
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bimbingan kelompok dengan
teknik role playing berbeda dan
mengalami  peningkatan yang

signifikan, yaitu sebesar 43,9%.
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